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This study aims to describe the management of digital data in achieving excellent
accreditation at MAS Islamiyah Sunggal. The focus of the study includes planning,
implementation, obstacles, and solutions in digital data management carried out by the
principal, operator, teachers, and administrative staff to support accreditation readiness.
This research uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques
through interviews, observation, and documentation. The results show that digital data
management at MAS Islamiyah Sunggal has been carried out gradually and
systematically through data collection, validation, storage, and continuous updating.
This process is supported by clear division of tasks, internal coordination, and the use of
digital information systems such as EMIS and accreditation support systems. The
findings are in line with Terry’s view that management includes planning, organizing,
actuating, and controlling, as well as Laudon and Laudon’s view that an effective

information system must provide accurate, relevant, and timely data. However, this
study also found several obstacles, such as the heavy workload of operators, the high
level of accuracy required, and the lack of integration among several digital
applications. In the perspective of Islamic education, these findings are relevant to
Surah Al-Bagarah verse 282, which emphasizes the importance of proper, fair, and
accountable recording.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen data digital dalam mencapai
akreditasi unggul di MAS Islamiyah Sunggal. Fokus penelitian meliputi perencanaan,
implementasi, kendala, dan solusi pengelolaan data digital yang dilakukan oleh kepala
madrasah, operator, guru, dan tenaga tata usaha dalam mendukung kesiapan akreditasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen data digital di MAS Islamiyah Sunggal telah dilaksanakan secara bertahap dan
sistematis melalui pengumpulan, validasi, penyimpanan, dan pembaruan data secara
berkelanjutan. Proses ini didukung oleh pembagian tugas yang jelas, koordinasi internal,
serta pemanfaatan sistem informasi digital seperti EMIS dan sistem pendukung akreditasi.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Terry (2014) yang menegaskan bahwa manajemen
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta Laudon dan
Laudon (2016) yang menyatakan bahwa sistem informasi yang baik harus mampu
menyajikan data yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa kendala, seperti beban kerja operator yang tinggi, ketelitian yang
sangat dibutuhkan, dan belum terintegrasinya beberapa aplikasi digital. Dalam perspektif
pendidikan Islam, temuan ini relevan dengan Surah Al-Baqarah ayat 282 yang menekankan
pentingnya pencatatan yang benar, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kata kunci: Manajemen data digital, Akreditasi ungqul, Madrasah, Sistem informasi
manajemen, Mutu pendidikan.
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Manajemen Data Digital Dalam Mencapai Akreditasi Unggul Di MAS Islamiyah Sunggal

PENDAHULUAN

Akreditasi merupakan salah satu instrumen utama dalam menilai mutu satuan
pendidikan. Melalui akreditasi, lembaga pendidikan dinilai berdasarkan standar yang
menunjukkan sejauh mana lembaga tersebut mampu menyelenggarakan pendidikan
secara bermutu, tertib, dan berkelanjutan. Dalam pandangan Sallis (2012), mutu
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir, tetapi juga dengan proses, budaya
organisasi, kepemimpinan, dan sistem pengelolaan yang menopang seluruh aktivitas
lembaga. Karena itu, akreditasi unggul bukan hanya target administratif, melainkan
cerminan dari budaya mutu yang hidup dalam suatu sekolah atau madrasah.

Seiring perkembangan teknologi informasi, pengelolaan data pendidikan tidak lagi
dapat dilakukan secara manual semata. Data siswa, guru, tenaga kependidikan,
kurikulum, sarana prasarana, hingga dokumen akreditasi harus dikelola secara digital
agar lebih cepat diakses, lebih mudah diverifikasi, dan lebih aman disimpan. Menurut
Sutabri (2012), sistem informasi adalah kumpulan unsur yang saling berinteraksi untuk
menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Dalam konteks
pendidikan, sistem informasi manajemen menjadi sangat penting karena membantu
lembaga mengelola data secara terintegrasi, sistematis, dan efisien.

MAS Islamiyah Sunggal sebagai salah satu madrasah swasta berupaya memanfaatkan
manajemen data digital untuk memperkuat kesiapan akreditasinya. Madrasah ini tidak
hanya memerlukan data yang lengkap, tetapi juga data yang valid, sinkron, dan mudah
ditampilkan ketika dibutuhkan. Dalam praktiknya, kepala madrasah, operator, guru,
dan tata usaha harus bekerja sama dalam menyiapkan dokumen yang menjadi dasar
penilaian akreditasi. Menurut Mulyasa (2014), sekolah yang dikelola dengan prinsip
manajemen berbasis sekolah harus mampu memanfaatkan otonomi secara partisipatif,
sehingga seluruh komponen sekolah terlibat dalam pencapaian mutu. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan data digital di madrasah bukan pekerjaan satu orang,
melainkan hasil kolaborasi seluruh warga sekolah.

Di sisi lain, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan data digital masih
menghadapi berbagai kendala. Beberapa di antaranya adalah data yang belum
terintegrasi antar aplikasi, beban kerja operator yang tinggi, serta kebutuhan ketelitian
yang sangat besar agar tidak terjadi kesalahan input. Kondisi ini menunjukkan bahwa
digitalisasi belum otomatis menyelesaikan seluruh persoalan administrasi, melainkan
justru menuntut kemampuan manajerial dan teknis yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menjelaskan bagaimana manajemen data digital
dijalankan di MAS Islamiyah Sunggal, kendala apa saja yang muncul, serta bagaimana
solusi yang ditempuh untuk mencapai akreditasi unggul.

Dalam perspektif Islam, pengelolaan data yang rapi dan akurat juga memiliki dasar
normatif yang kuat. Surah Al-Bagarah ayat 282 menekankan pentingnya pencatatan
secara benar, adil, dan jelas agar tidak menimbulkan perselisihan. Ayat ini sangat
relevan dengan dunia pendidikan karena data sekolah merupakan amanah yang harus
dijaga dengan teliti. Selain itu, Surah Asy-Syura ayat 38 menegaskan pentingnya
musyawarah dalam menyelesaikan urusan, sedangkan Surah Al-‘Alaq ayat 1-5
menegaskan pentingnya membaca dan belajar sebagai dasar penguasaan ilmu. Dengan
demikian, manajemen data digital di madrasah tidak hanya merupakan kebutuhan
modern, tetapi juga bagian dari nilai-nilai Islam yang mendorong ketelitian, ilmu,
amanah, dan kebersamaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
praktik manajemen data digital di MAS Islamiyah Sunggal. Moleong menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena secara holistik melalui kata-kata,
perilaku, dan konteks alamiah. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian bukan
pada pengukuran statistik, melainkan pada proses, makna, dan praktik pengelolaan data
digital dalam mendukung akreditasi unggul.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas kepala madrasah, operator, guru,
tenaga tata usaha, dan dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan data serta
akreditasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sugiyono menegaskan bahwa triangulasi metode penting untuk menjaga
keabsahan temuan dalam penelitian kualitatif. Data dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara iteratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Manajemen Data Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan manajemen data digital di MAS
Islamiyah Sunggal telah dilakukan melalui proses yang cukup sistematis, meskipun
masih membutuhkan penguatan pada aspek integrasi data dan pembagian beban kerja.
Kepala madrasah berperan sebagai penentu arah kebijakan, sedangkan operator, guru,
dan tata usaha menjadi pelaksana teknis dalam menyiapkan data yang diperlukan
untuk akreditasi. Menurut Terry (2014), perencanaan adalah fungsi dasar manajemen
yang menentukan tujuan, langkah kerja, dan arah kegiatan organisasi. Karena itu,
langkah sekolah yang mulai mengumpulkan data sejak awal tahun pelajaran
menunjukkan adanya kesadaran manajerial untuk tidak menunggu hingga masa
akreditasi tiba.

Secara nyata, perencanaan di sekolah ini dimulai dari pendataan administrasi peserta
didik, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, perangkat pembelajaran, sarana
prasarana, hingga dokumen pendukung mutu sekolah. Tata usaha bertugas
menyiapkan arsip dokumen, guru menyiapkan administrasi pembelajaran, dan operator
menerima, memilah, serta menyiapkan data untuk dimasukan ke sistem digital.
Menurut Mulyasa (2014), sekolah berbasis manajemen partisipatif harus mampu
mengelola sumber daya secara mandiri, efektif, dan melibatkan seluruh unsur sekolah.
Kondisi ini terlihat jelas di MAS Islamiyah Sunggal karena proses perencanaan tidak
bertumpu pada satu orang saja, melainkan hasil kerja bersama seluruh komponen
madrasah.

Jika dilihat dari perspektif pendidikan Islam, perencanaan ini sangat sejalan dengan
Surah Al-Baqarah ayat 282, yang menegaskan pentingnya pencatatan secara benar, adil,
dan disaksikan agar tidak menimbulkan per%ehsman dikemudian hari.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang

ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara
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kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua
orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-
orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak
apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik
(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali
jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka,
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu
berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan
padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (282)

Ayat tersebut memerintahkan agar setiap urusan penting dicatat secara benar,
adil, dan disaksikan agar tidak menimbulkan perselisihan di kemudian hari. Dalam
konteks manajemen data digital, ayat ini memberi landasan kuat bahwa pencatatan
data  sekolah  harus dilakukan secara teliti lengkap, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, data akreditasi tidak boleh disiapkan
secara tergesa-gesa, karena data tersebut akan menjadi bukti resmi mutu sekolah.
Dalam konteks manajemen data digital, Prinsip “Menuliskan” dapat dimaknai sebagai
input dan dokumentasi data secara tertib kedalam sistem digital seperti EMIS,
SISKEUD, atau sistem pendukung akreditasi lainnya.

Selain itu, hadis Riwayat Bukhari tentang amanah juga sangat relevan. Sabda
Nabi bahwa jika amanah disia-siakan maka tunggulah kehancurannya.

o3 Gl 23N a8 A L)) 06 ol el U Jske s 0 O 13 Al 551 ) e alai oylaiia de

Dari Abu Hurairah menyatakan bahwa Rasulullah bersabda: “Jika amanat telah
disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Kemudian ada seorang sahabat yang
bertanya, “Bagaimana maksud amanat disia-siakan ya Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.”
(HR. Bukhari)

Hadist Tersebut Menegaskan bahwa data adalah tanggung jawab yang tidak
boleh diperlakukan sembarangan. Data digital madrasah merupakan amanah
administratif karena akan memengaruhi citra lembaga, validitas laporan, dan hasil
akreditasi. Oleh karena itu, perencanaan data digital yang dilakukan sejak awal
menunjukkan adanya kesadaran amanah dan kehati-hatian dalam menjaga integritas
lembaga.

Perencanaan di MAS Islamiyah Sunggal juga menunjukkan bahwa sekolah
mulai membangun budaya kerja yang berorientasi pada mutu. Hal ini sesuai dengan
pandangan Sallis (2012) yang menegaskan bahwa kualitas dalam pendidikan tidak
muncul secara kebetulan, tetapi dibangun melalui sistem kerja yang jelas, konsisten,
dan berbasis data. Artinya, semakin baik perencanaan data digital dilakukan, semakin
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besar peluang sekolah untuk menampilkan bukti kinerja yang rapi, valid, dan siap
digunakan dalam proses akreditasi.

Dalam praktiknya, jika ada data yang belum lengkap, sekolah biasanya tidak
langsung memaksakan input ke sistem. Operator akan meminta bagian terkait
melengkapinya terlebih dahulu, lalu data tersebut diverifikasi ulang agar sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Kebiasaan ini menunjukkan bahwa perencanaan di
sekolah tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menjadi bentuk kehati-hatian
dalam menjaga amanah data. Amanah ini penting karena setiap data yang keliru
dapat berpengaruh pada hasil penilaian akreditasi.

2. Implementasi Manajemen Data Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen data digital di
MAS Islamiyah Sunggal dilakukan melalui tahapan pengumpulan, validasi, input,
penyimpanan, dan pembaruan data secara berkala. Operator menjadi aktor sentral
karena seluruh dokumen yang telah dipersiapkan oleh guru dan tata usaha akhirnya
harus masuk ke dalam sistem digital. Menurut Laudon dan Laudon (2016), sistem
informasi manajemen yang efektif harus mampu menghasilkan data yang akurat,
relevan, dan tepat waktu untuk mendukung keputusan organisasi. Di madrasah ini,
implementasi tersebut terlihat dari upaya sekolah menjaga agar data digital selalu
sinkron dengan dokumen fisik.

Secara lebih konkret, implementasi data digital tampak pada pengelolaan data
siswa, data guru, data tenaga kependidikan, data pembelajaran, dan data administrasi
madrasah. Operator menerima dokumen dari berbagai bagian sekolah, memeriksa
kelengkapannya, lalu mengunggahnya ke aplikasi yang digunakan madrasah, seperti
EMIS dan sistem pendukung akreditasi. Jika ada perubahan data, misalnya identitas
peserta didik atau pembaruan dokumen guru, operator segera melakukan pembaruan
agar data di sistem tetap mutakhir. Menurut Sutabri (2012), pengelolaan data yang
baik harus mencakup pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian
informasi secara sistematis agar dapat dipakai secara efektif.

Tahap implementasi ini sangat sesuai dengan fungsi actuating dalam teori
Terry (2014), yakni menggerakkan seluruh unsur organisasi agar rencana yang telah
dibuat benar-benar terlaksana. Di MAS Islamiyah Sunggal, pelaksanaan data digital
tidak berjalan sendiri, tetapi melibatkan kepala madrasah, guru, tata usaha, operator,
dan tim akreditasi. Kepala madrasah memberi arahan, guru menyerahkan perangkat
ajar, tata usaha menyiapkan dokumen administrasi, operator menginput dan
memvalidasi data, sedangkan tim akreditasi memastikan seluruh bukti telah sesuai
dengan standar yang dibutuhkan.
sekolah efektif adalah sekolah yang mampu menjalankan fungsi pengelolaan secara
terorganisasi, partisipatif, dan berorientasi pada mutu. Pada madrasah ini,
implementasi data digital bukan sekadar pemakaian teknologi, melainkan bagian dari
sistem kerja kolektif yang terus dijaga. Kerja sama ini penting karena akreditasi
modern menilai kinerja lembaga berdasarkan bukti nyata, bukan hanya berdasarkan
dokumen formal.

Dari sisi nilai Al-Qur’an, implementasi ini sangat dekat dengan Surah Al-"Alaq
ayat 1-5 yang memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar.

S JEN O
Gla Jad) de gl @
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Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan (1) Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3)
Yang mengajar manusia dengan pena (4) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya (5)

Ayat tersebut memberi penegasan bahwa penguasaan ilmu dan literasi
merupakan dasar bagi manusia untuk bekerja secara benar. Dalam konteks sekolah,
operator dan guru harus memiliki kemampuan memahami sistem digital, membaca
kebutuhan data, dan memastikan informasi yang diinput benar.

Selain itu, Surah Al-Mujadilah ayat 11 menegaskan bahwa Allah meninggikan
derajat orang-orang yang berilmu, sehingga pengelola data yang bekerja dengan
pengetahuan dan ketelitian memiliki kedudukan penting dalam peningkatan mutu
madrasah.

Lg_ﬂ_:u.a.ﬂ\ | 3al u\dﬁeﬁtﬁﬂm@uﬂ“}\ AL ~nd s 2T 135 (8 1350 155000 g 0 Gl )3kl 2
u.aﬂb\).a}\eld\g_\;JJdJJ\} u}Luu).u;

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
(11)

Implementasi di sekolah juga menunjukkan bahwa digitalisasi membantu
mempercepat akses data ketika dibutuhkan. Dokumen yang sebelumnya harus dicari
secara manual kini dapat disiapkan dalam format digital sehingga lebih cepat
digunakan untuk keperluan administrasi dan akreditasi. Namun, kemudahan ini tetap
disertai tuntutan ketelitian yang tinggi karena kesalahan kecil dalam input dapat
berdampak besar pada verifikasi data. Karena itu, implementasi data digital di
madrasah dapat dipahami sebagai proses yang membutuhkan kecermatan,
kedisiplinan, dan tanggung jawab yang berkelanjutan.

Dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 juga sangat memperkuat pembahasan pada tahap
implementasi mana]emen data d1g1tal

el Goal \P\u\égudﬂuM\Mu\ | jiad 58 & u@\,w‘;;uemuum®

Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu
itu. (6)

Ayat Tersebut menekankan pentingnya tabayyun, yaitu memeriksa dan
memverifikasi informasi sebelum digunakan. Dalam konteks MAS Islamiyah Sunggal,
prinsip ini tampak pada proses kerja operator dan guru yang tidak langsung
memasukkan data ke sistem sebelum memastikan kelengkapan dan kebenarannya.
Setiap dokumen yang diterima dari bagian sekolah terlebih dahulu dicek, dicocokkan
dengan kondisi nyata, lalu divalidasi agar data yang masuk ke sistem benar-benar
akurat. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen data digital bukan
sekadar memindahkan dokumen ke format elektronik, tetapi juga menjalankan proses
verifikasi yang ketat agar data layak dijadikan dasar akreditasi. Jika tahap verifikasi
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diabaikan, maka data yang salah dapat memengaruhi kualitas laporan, menimbulkan
ketidaksesuaian antara data fisik dan data digital, serta berdampak langsung pada
hasil penilaian lembaga. Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa validitas data
dalam implementasi digital merupakan bagian dari kehati-hatian ilmiah sekaligus
tanggung jawab manajerial.

Selain itu, QS. Al-Isra ayat 36 juga sangat sesuai dengan pembahasan
implementasi. / ]
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Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya. (36)

Ayat Tersebut menegaskan bahwa manusia tidak boleh mengikuti sesuatu
yang tidak ia ketahui. Dalam pengelolaan data digital madrasah, ayat ini
mengisyaratkan bahwa setiap informasi yang diinput harus didasarkan pada
pengetahuan, bukti, dan fakta yang jelas, bukan pada asumsi atau perkiraan. Hal ini
tampak dalam temuan penelitian ketika operator harus memastikan bahwa data
siswa, data guru, dokumen pembelajaran, dan arsip administrasi benar-benar sesuai
dengan kondisi sebenarnya sebelum disimpan dalam sistem. Artinya, implementasi
manajemen data digital di madrasah menuntut ketelitian intelektual dan tanggung
jawab moral, karena setiap data yang dimasukkan akan menjadi bagian dari informasi
resmi lembaga dan dapat dimintai pertanggungjawaban. Dalam konteks ini,
digitalisasi bukan hanya bertujuan mempercepat pekerjaan administrasi, tetapi juga
memastikan bahwa seluruh proses pengelolaan data berjalan berdasarkan kebenaran,
integritas, dan akuntabilitas.

Kalau disambungkan langsung dengan hasil penelitian, maka kaitannya bahwa
implementasi manajemen data digital di madrasah berhasil ketika setiap data
diverifikasi dengan teliti, diinput berdasarkan fakta, dan disimpan secara akurat.
Inilah yang sejalan dengan QS. Al-Hujurat : 6 dan QS. Al-Isra’ : 36. Jadi, ayat-ayat
tersebut bukan hanya menjadi landasan normatif, tetapi juga memperkuat temuan
bahwa pelaksanaan manajemen data digital memang membutuhkan kehati-hatian,
kejujuran, dan tanggung jawab tinggi agar data yang dihasilkan valid untuk
kebutuhan akreditasi.

3. Kendala dalam Pengelolaan Data Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama dalam manajemen data
digital di MAS Islamiyah Sunggal adalah beban kerja operator yang cukup berat,
kebutuhan ketelitian yang tinggi, dan belum sepenuhnya terintegrasinya beberapa
aplikasi yang digunakan. Operator sering harus menginput data yang sama ke
beberapa sistem berbeda, sehingga pekerjaan menjadi berulang dan memakan waktu.
Menurut McLeod dan Schell (2007), sistem informasi yang tidak terintegrasi akan
menurunkan efisiensi kerja karena pengguna harus melakukan input dan verifikasi
berkali-kali pada platform yang berbeda.

Kendala ini juga tampak pada saat menjelang akreditasi, ketika sekolah harus
memastikan semua data benar-benar cocok dengan kondisi lapangan. Jika ada
dokumen yang belum lengkap, proses input menjadi tertunda. Akibatnya, beban
operator meningkat karena ia harus memastikan sinkronisasi data sambil tetap
menjalankan tugas administratif lainnya. Dalam pandangan Hasibuan (2016),
manajemen yang baik harus memiliki pembagian tugas yang jelas agar beban kerja
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tidak menumpuk pada satu individu. Temuan ini memperlihatkan bahwa madrasah
masih perlu memperkuat distribusi kerja yang lebih seimbang.

Selain itu, kendala teknis juga muncul karena beberapa aplikasi belum saling
terhubung secara penuh. Data yang sama kadang harus dimasukkan kembali ke
sistem lain, sehingga efisiensi menurun. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi
memang sudah digunakan, tetapi integrasi sistem masih menjadi pekerjaan rumah.
Sutabri (2012) menegaskan bahwa sistem informasi baru efektif apabila komponen
data, prosedur, manusia, dan teknologi dapat berjalan dalam satu alur yang saling
mendukung. Jika tidak, maka teknologi justru menambah beban kerja.

Dalam kerangka nilai Islam, kendala ini dapat dipahami melalui Surah Al-
Bagarah ayat 282 yang menekankan pencatatan secara cermat dan benar. Ayat ini
mengingatkan bahwa setiap data yang belum jelas harus diperiksa sebelum
digunakan. Dengan begitu, kesalahan tidak dibiarkan menumpuk. Ayat ini juga
menjadi dasar etis bahwa pekerjaan administrasi tidak boleh dilakukan asal-asalan,
karena data adalah bagian dari amanah yang akan dipertanggungjawabkan.

4. Solusi dan Upaya Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah mengatasi kendala tersebut
dengan memperkuat koordinasi internal, membentuk tim akreditasi, melakukan
validasi data secara berkala, dan mendorong keterlibatan semua unsur sekolah.
Kepala madrasah berperan besar dalam memastikan seluruh pihak menyerahkan data
tepat waktu. Guru diminta lebih disiplin menyiapkan perangkat pembelajaran, tata
usaha memperbaiki kelengkapan arsip, dan operator dibantu dalam menjaga
sinkronisasi data. Menurut Mulyasa (2012), manajemen berbasis sekolah menuntut
partisipasi aktif seluruh warga sekolah agar mutu lembaga dapat berkembang secara
optimal.

Langkah ini juga sesuai dengan fungsi controlling menurut Terry (2014), yaitu
pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan agar tetap sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan. Di MAS Islamiyah Sunggal, pengawasan dilakukan melalui rapat
evaluasi, pengecekan dokumen, dan koordinasi rutin antara kepala madrasah,
operator, guru, tata usaha, serta tim akreditasi. Jika ditemukan data yang belum
lengkap, sekolah langsung menindaklanjuti dengan meminta pihak terkait
melengkapinya. Ini menunjukkan bahwa pengawasan bukan sekadar formalitas,
tetapi menjadi mekanisme perbaikan mutu yang nyata.

Surah Asy-Syura ayat 38 sangat tepat untuk menjelaskan langkah ini karena
menekankan bahwa wurusan orang beriman diselesaikan melalui musyawarah.
Artinya, ketika sekolah menghadapi kendala data, penyelesaiannya tidak dilakukan
secara sepihak, tetapi melalui diskusi bersama. Dengan musyawarah, sekolah dapat
menentukan prioritas, membagi tugas, dan mencari solusi yang paling tepat. Prinsip
ini sangat sesuai dengan budaya kerja madrasah yang menekankan kebersamaan dan
tanggung jawab kolektif.

Di sisi lain, solusi yang dijalankan sekolah juga menunjukkan adanya
komitmen pada budaya mutu. Sallis (2012) menekankan bahwa mutu pendidikan
dibangun melalui kerja tim, perbaikan berkelanjutan, dan penggunaan data yang
dapat dipercaya. Karena itu, upaya MAS Islamiyah Sunggal memperkuat koordinasi
dan validasi data adalah langkah yang sangat relevan dalam membangun kesiapan
akreditasi unggul. Sekolah tidak hanya mengandalkan teknologi, tetapi juga
membangun budaya kerja yang rapi, disiplin, dan saling mendukung,.
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5. Pembahasan Berdasarkan Rumusan Masalah

Jika dikaitkan dengan rumusan masalah, hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen data digital di MAS Islamiyah Sunggal tidak hanya merupakan aktivitas
administratif, tetapi juga bagian dari sistem manajemen pendidikan yang menuntut
ketelitian, keteraturan, dan tanggung jawab. Temuan ini dapat dipahami dari tiga
aspek utama, yaitu perencanaan, implementasi, serta kendala dan solusi yang
dihadapi sekolah dalam mengelola data digital untuk kebutuhan akreditasi. Ketiga
aspek tersebut saling berhubungan dan membentuk satu alur pengelolaan data yang
menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya membangun tata kelola berbasis mutu.

Pada aspek perencanaan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa madrasah
telah menyiapkan data sejak awal tahun pelajaran melalui pembagian tugas yang
cukup jelas antara kepala madrasah, guru, tata usaha, dan operator. Data yang
disiapkan tidak hanya mencakup peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan,
tetapi juga perangkat pembelajaran, sarana prasarana, serta dokumen administrasi
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara sistematis agar
proses penginputan data tidak dilakukan secara tergesa-gesa menjelang akreditasi.
Dalam konteks ini, perencanaan bukan sekadar kegiatan teknis, melainkan bentuk
kesadaran manajerial bahwa data merupakan dasar penting dalam menilai mutu
lembaga. Hal ini selaras dengan prinsip QS. Al-Bagarah : 282 yang menekankan
pencatatan yang jelas dan tertib, karena data yang baik harus disiapkan sejak awal
agar dapat dipertanggungjawabkan.

Pada aspek implementasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
data digital dilakukan melalui tahapan pengumpulan, validasi, input, penyimpanan,
dan pembaruan data secara berkelanjutan. Di tahap ini, operator menjadi pelaksana
utama yang menerima dokumen dari berbagai bagian sekolah, lalu memeriksa
kelengkapannya sebelum menginput ke sistem digital. Proses ini memperlihatkan
bahwa implementasi data digital bukan hanya memindahkan berkas ke bentuk
elektronik, tetapi juga memastikan bahwa data yang masuk ke sistem benar-benar
sesuai dengan kondisi nyata. Karena itu, QS. Al-Hujurat : 6 menjadi sangat relevan,
sebab ayat tersebut menekankan pentingnya tabayyun, yaitu memeriksa informasi
terlebih dahulu sebelum digunakan. Prinsip ini sejalan dengan temuan penelitian
bahwa data yang akan dijadikan dasar akreditasi harus diverifikasi secara teliti agar
akurat dan valid. Selain itu, QS. Al-Isra’ : 36 juga memperkuat pembahasan ini karena
menegaskan bahwa manusia tidak boleh mengikuti sesuatu yang tidak diketahuinya.
Artinya, data digital madrasah harus berbasis fakta, bukan asumsi, sehingga
pengelola data memiliki tanggung jawab ilmiah dan moral atas setiap informasi yang
diinput.

Dalam implementasi tersebut, terlihat pula bahwa penggunaan teknologi di
madrasah tidak terlepas dari unsur ilmu dan literasi. Hal ini sejalan dengan QS. Al-
‘Alaq : 1-5 yang memerintahkan manusia untuk membaca, belajar, dan menulis, serta
QS. Al-Mujadilah : 11 yang menegaskan bahwa Allah meninggikan derajat orang-
orang yang berilmu. Makna ayat-ayat ini sangat sesuai dengan kondisi di lapangan,
karena operator dan guru dituntut untuk memahami sistem digital, membaca
kebutuhan data, dan mengelola informasi secara benar. Dengan demikian,
implementasi manajemen data digital bukan hanya persoalan efisiensi kerja, tetapi
juga bagian dari proses belajar, penguasaan ilmu, dan peningkatan profesionalisme
dalam pengelolaan pendidikan.
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Sementara itu, pada aspek kendala dan solusi, hasil penelitian menunjukkan
bahwa hambatan utama yang dihadapi sekolah adalah beban kerja operator yang
cukup tinggi, data yang belum lengkap, dan sistem yang belum sepenuhnya
terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan penginputan data menjadi berulang dan
memakan waktu, sehingga efisiensi yang diharapkan dari digitalisasi belum
sepenuhnya tercapai. Kendala tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi belum
otomatis menyelesaikan persoalan manajemen jika belum diikuti dengan pembagian
tugas yang proporsional dan koordinasi yang baik antarbagian. Dalam hal ini, prinsip
amanah sangat penting karena data digital merupakan tanggung jawab yang harus
dijaga secara jujur dan cermat. Hadis tentang amanah mengingatkan bahwa data yang
disia-siakan atau dikelola secara sembarangan dapat membawa dampak buruk bagi
lembaga.

Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya seperti
memperkuat koordinasi internal, melakukan validasi data secara berkala, membentuk
tim akreditasi, dan mendorong seluruh unsur sekolah agar lebih disiplin dalam
menyerahkan data. Langkah ini menunjukkan bahwa penyelesaian masalah
dilakukan melalui musyawarah dan tanggung jawab kolektif, bukan secara
individual. Hal ini sejalan dengan QS. Asy-Syura : 38 yang menekankan pentingnya
urusan diselesaikan dengan musyawarah. Dengan cara ini, madrasah dapat
menentukan prioritas pekerjaan, membagi beban kerja secara lebih adil, dan
memastikan bahwa setiap data yang masuk benar-benar siap digunakan untuk
kebutuhan akreditasi. Selain itu, hadis tentang itqan juga mendukung upaya ini
karena menegaskan bahwa pekerjaan harus dilakukan secara maksimal, rapi, dan
profesional.

Jika seluruh hasil penelitian tersebut disatukan, maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen data digital di MAS Islamiyah Sunggal telah berjalan cukup baik
dalam tiga aspek utama, yaitu perencanaan, implementasi, serta kendala dan solusi.
Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah masih perlu memperkuat
integrasi sistem, pemerataan beban kerja, dan kedisiplinan pengumpulan data agar
tata kelola digital menjadi lebih efektif. Dari sisi normatif, ayat-ayat Al-Qur’an seperti
Al-Baqarah : 282, Al-Hujurat : 6, Al-Isra’ : 36, Al-"Alaq : 1-5, Al-Mujadilah : 11, dan
Asy-Syura : 38 memberi dasar bahwa pencatatan, verifikasi, ilmu, amanah, dan
musyawarah merupakan prinsip penting dalam mengelola pendidikan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa manajemen data digital
bukan hanya urusan teknis, tetapi juga bagian dari manajemen pendidikan modern
yang harus dijalankan secara tertib, ilmiah, dan berintegritas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen
dalam pengelolaan data di MTs Islamiyah Sunggal telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas administrasi madrasah. Keakuratan data dapat
dipertahankan melalui penerapan proses verifikasi yang mengacu pada dokumen
resmi serta didukung oleh koordinasi yang baik antara kepala madrasah dan operator
sekolah, sehingga informasi yang dihasilkan memiliki tingkat validitas yang tinggi
dan layak dijadikan dasar dalam berbagai kegiatan administrasi. Data yang tersimpan
dalam Sistem Informasi Manajemen juga dimanfaatkan sebagai landasan dalam proses
pengambilan keputusan, sehingga kebijakan yang ditetapkan menjadi lebih objektif,
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tepat sasaran, dan selaras dengan kebutuhan madrasah. Dari sisi fleksibilitas dan
aksesibilitas, sistem yang digunakan mampu mempermudah proses pengelolaan data,
mulai dari penginputan, pembaruan, penelusuran, hingga penyampaian informasi
secara lebih efektif dan efisien. Walaupun implementasinya masih menghadapi
beberapa kendala teknis, terutama yang berkaitan dengan stabilitas jaringan internet
dan kapasitas server, secara keseluruhan penerapan Sistem Informasi Manajemen
telah berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta
mendukung terwujudnya tata kelola administrasi madrasah yang lebih baik.
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